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Abstrak

Emosi adalah respons psikologis dan fisiologis terhadap peristiwa tertentu. Anak yang dapat memahami emosi
dengan baik dan mengatur emosinya akan mampu mengenali dan memahami dirinya sendiri, beradaptasi dengan
baik, lebih mandiri, mampu memahami perasaan orang lain sehingga dapat meningkatkan keterampilan sosialnya.
Sebaliknya, anak yang kesulitan mengatur emosi akan sulit beradaptasi dengan baik, kurang empati dan hubungan
sosial dengan orang lain. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini fokus pada psikoedukasi strategi regulasi
emosi pada anak. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman anak dalam mengatur emosi negatif yang
dirasakannya. Video edukasi digunakan untuk melakukan psikoedukasi pada 58 anak usia 5-7 tahun. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon’s matched-pairs sign-rank test. Hasil analisis menunjukkan terjadi
peningkatan signifikan peserta yang memberikan jawaban strategi regulasi emosi yang tepat sebelum dan setelah
psikoedukasi pada emosi marah (T = 101,5; z=-2,311; p = 0,008) dan emosi takut (T = 49,5; z = -4,011; p = <0,001).
Namun, tidak terjadi peningkatan pada emosi sedih (T = 104,5; z = 0,827; p = 0,359). Implikasi dari kegiatan
pengabdian ini adalah perlunya kerjasama antara orang tua dan guru dalam meningkatkan strategi pengaturan emosi
negatif pada anak melalui aktivitas atau lebih peka terhadap emosi yang dirasakannya.

Kata kunci: Anak, Emosi, Psikoedukasi, Regulasi

Abstract

Emotions is psychological and physiological responses to certain events. Children can understand emotions well and
regulate their emotions will be able to recognize and understand themselves, adapt well, be more independent, able to
understand other people’s feelings so they can improve their social skills. On the other hand, children who have difficulty
regulating emotions will find it difficult to adapt well, lacking empathy and social relationships with other people. This
Community Service Program (PKM) focuses on psychoeducation on emotional regulation strategies for children. The aim
is to increase children's understanding of regulating the negative emotions they feel. Educational videos were used to
carry out psychoeducation for 58 children aged 5-7 years. Data analysis was carried out using Wilcoxon's matched-pairs
signed-rank test. The results of the analysis showed that there was an increase in participants’ understanding of how to
regulate emotions before and after psychoeducation was provided, especially regarding the emotions of anger and fear.
However, not sad emotions. The implication of this service activity is the need for cooperation between parents and
teachers in improving strategies for regulating negative emotions in children through activities or being more sensitive
to the emotions they feel.

Keywords: Children, Emotion, Psychoeducational, Regulation

Pesan Utama:

*  Psikoedukasi regulasi emosi efektif meningkatkan pemahaman anak terhadap emosi negatif tertentu, khususnya
emosi marah dan takut, pada anak usia 5-7 tahun.
Video edukatif merupakan media yang efektif dalam menyampaikan strategi pengaturan emosi kepada anak usia
dini secara menarik dan mudah dipahami.
Pemahaman anak terhadap emosi sedih belum menunjukkan peningkatan signifikan, sehingga dibutuhkan
pendekatan tambahan atau berbeda dalam mengenalkan dan mengelola emosi sedih pada anak.

Kolaborasi antara orang tua dan guru sangat penting dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan emosi anak,

baik melalui pembiasaan sehari-hari maupun respons yang peka terhadap ekspresi emosional anak.

Penguatan keterampilan regulasi emosi sejak usia dini berdampak positif pada kemampuan anak dalam
beradaptasi, bersosialisasi, dan mengenali diri, yang menjadi dasar penting bagi perkembangan psikososial anak.

191



Dita Rachmayani, Jurnal Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat Indonesia, Vol. 4 No. 2 (2025): 191-200

Copyright (c) 2025 Authors.

Received: 17 July 2025 This work is licensed under
Accepted: 15 August 2025 a Creative Commons Attribution-

NonCommercial-ShareAlike 4.0

DOI: https://doi.org/10.56303/jppmi.v4i2.594 International License

GRAPHICAL ABSTRACT

[ PSIKOEDUKASI STRATEGI REGULASI EMOSI PADA ANAK USIA 5-7 TAHUN ]

Anak yang memiliki pemahaman tentang emosi maupun meregulasi emosi, cenderung memahami tentang diri, mampu
berempati serta berinteraksi sosial dengan baik. Sebaliknya, anak yang kurang memahami emosi dan kemampuan
meregulasi emosi akan sulit untuk berinteraksi sosial dan memengaruhi kesejahteraannya.

—Q— ‘

Kurangnya pemahaman strategi regulasi
emosi pada anak

=l

Psikoedukasi menjadi salah satu cara
yang efektif untuk meningkatkan
Psikoedukasi strategi regulasi emosi ~ Pemahaman strategi regulasi emosi paa
pada anak anak sehingga dapat meningkatkan
pemahaman tentang diri, meningkatkan
kemampuan empati dan interaksi sosial.

https://www_journalmpci.com/index_php/jppmi

PENDAHULUAN

Emosi merupakan reaksi kompleks yang melibatkan proses kognitif dan fisiologis individu dalam
merespon suatu situasi. Misalnya saat individu menghadapi situasi yang dinilai membahayakan, maka wajar jika
ia merasa takut. Begitupula jika individu mendapatkan hadiah, maka ia akan merasakan senang. Hal ini
menunjukkan individu memahami tentang emosi yang dirasakan sesuai dengan situasinya. Namun, emosi yang
ditunjukkan secara berlebihan dapat menghambat individu sebagaimana penjelasan Ekman (2003), emosi dapat
mengarahkan manusia untuk bertindak dengan cara yang realistis, namun juga sebaliknya dapat mengarah pada
tindakan yang dapat disesali.

Sejak kecil, manusia sudah mampu merasakan dan mengekspresikan emosi. Seiring perkembangannya,
pengetahuan individu tentang emosi juga akan semakin kompleks. Menurut Kopp (1989) Anak usia 4-6 tahun
sudah mampu mengekspresikan emosi mereka sesuai dengan tuntutan situasional dan dalam meregulasi emosi
negatif (sedih, takut) mereka menggunakan strategi pengalih perhatian seperti bermain, bernyanyi, menggambar
dan lainnya, dibanding dengan menangis, meratap dan berteriak (Dennis & Kelemen, 2009). Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa anak yang memiliki pemahaman tentang emosi maupun meregulasi emosi, cenderung

memahami tentang diri, mampu berempati serta berinteraksi sosial dengan baik (De la Fuente dkk., 2015; Essau
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dkk., 2017; Goubet & Chrysikou., 2019; Qashmer., 2023). Sebaliknya, anak yang kurang memahami emosi dan
kemampuan meregulasi emosi akan sulit untuk berinteraksi sosial dan memengaruhi kesejahteraannya, bahkan
dapat berkaitan dengan beberapa gangguan psikologis, seperti gangguan emosi, kecemasan, ADHD dan lain-lain
(Paulus dkk., 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penting untuk mengedukasi anak tentang strategi regulasi
emosi. Strategi regulasi emosi yang diberikan didasarkan atas Process Model of Emotion Regulation (Gross &
Thomson, 2007). Regulasi emosi yang terjadi sebelum kemunculan respons berfokus pada situasi, mencakup (1)
mengubah situasi, bisa berupa (i) seleksi terhadap situasi, muncul dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk
mendekati situasi yang diinginkan dan menjauhi situasi yang tidak diharapkan, dan (ii) memodifikasi situasi,
regulasi afek dengan cara mengubah keadaan sesuai yang diharapkan sehingga respons afeksional yang muncul
berubah sesuai dengan yang diinginkan; (2) mengalihkan perhatian, pengalihan perhatian dari stimulus pemicu
sehingga respon alamiah afek tidak terproses seutuhnya dan kesan afeksional dapat berubah; dan (3) mengubah
sudut pandang, yaitu pemaknaan kembali atau pengubahan pesepsi terhadap stimulus yang memicu bangkitnya
respon afeksional. Regulasi emosi setelah kemunculan respons afektif/perilaku melibatkan menekan perasaan,
yaitu modulasi respons kognitif, fisiologis, atau perilaku terhadap suatu stimulus afektif (Gross & Thompson,
2007).

Pelaksana menggunakan video sebagai metode edukasi yang diberikan kepada anak-anak. Hal ini
dilakukan karena video pembelajaran sebagai media yang praktis dan efektif bagi anak usia 5-6 tahun (Rusdawati
& Eliza, 2022). Melalui kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini, diharapkan anak-anak dapat memahami dan
mengatur emosi mereka secara lebih efektif, meningkatkan kemampuan empati, kesadaran diri dan resiliensi. Hal
ini sejalan dengan Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun 2018, bahwa salah satu kompetensi yang perlu dicapai adalah kemampuan sosial-emosional pada anak.
Kemampuan sosial emosional meliputi kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri dan orang lain, serta

berperilaku prososial.
METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dalam bentuk psikoedukasi yang disampaikan
melalui video. Hal ini dilakukan karena video pembelajaran sebagai media yang praktis dan efektif bagi anak usia
5-6 tahun (Rusdawati & Eliza, 2022). Pelaksanaan psikoedukasi ini bekerja sama dengan mitra, yang merupakan
salah satu sekolah KB-TK di kota Malang. Pelaksanaan psikoedukasi ini telah memperoleh persetujuan dari pihak
sekolah selaku mitra dan izin dari orang tua siswa. Sejumlah 58 anak dengan rentang usia 5-7 tahun berpartisipasi

sebagai peserta psikoedukasi ini. Terdapat tiga tahap pelaksanaan kegiatan (gambar 1).

Tahap 1. Persiapan Tahap 2. Pelaksanaan Tahap 3.

* Analisis situasi dan permasalahan * Pre-test peserta Evaluasi dan tindak lanjut
+ Penyusunan video storytelling * Edukasi dalam bentuk video « Analisis efektivitas psikoedukasi

* Penyusunan instrumen pre-test edukasi dan evaluasi program oleh mitra
dan post-test * Post-test peserta

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Pada tahap pertama, pelaksana melakukan wawancara semi terstruktur kepada mitra mengenai
permasalahan yang dihadapi anak-anak saat di sekolah. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 7 Februari 2024
di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, permasalahan yang umum terjadi adalah anak-anak mengalami
kesulitan dalam mengontrol emosi yang dirasakan ketika menghadapi situasi sulit, seperti ketika berpisah
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dengan orang tua, berebut mainan dengan teman, serta menunggu giliran. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, pelaksana dan mitra membuat kesepakatan untuk melaksanakan edukasi tentang strategi regulasi
emosi terutama pada anak usia 5-7 tahun.

Pelaksana kemudian menyusun video edukasi untuk mengenalkan tentang emosi dan strategi regulasi
emosi. Pelaksana berfokus pada tiga jenis emosi negatif yaitu sedih, marah dan takut. Setiap emosi tersebut
dimunculkan melalui sebuah cerita. Tabel 1 memuat rincian cerita yang disusun serta pilihan jawaban strategi
regulasi emosi yang ditampilkan. Untuk melakukan memastikan bahwa edukasi yang diberikan dapat
meningkatkan pemahaman anak tentang strategi regulasi emosi, maka pelaksana menyusun instrumen pre-test
dan post-test terkait jenis regulasi emosi yaitu mengubah situasi, mengalihkan perhatian, mengubah sudut
pandang (Gross & Thompson, 2007) dan penilaian kembali (Gross & John, 2003). Penilaian kembali (cognitive
reappraisal) merupakan bentuk regulasi emosi yang positif dengan mengajak individu untuk melakukan
penilaian atau mengevaluasi ulang situasi yang memunculkan emosi tersebut, dan hal ini dapat mengurangi
dampak emosional (Gross & John, 2003), dibandingkan dengan jenis regulasi emosi lainnya. Penyusunan video
edukasi dan instrumen regulasi emosi ini mengadaptasi dari Pons & Harris (2004).

Tabel 1. Konten video edukasi

Jenis Cerita dalam video edukasi Edukasi strategi regulasi emosi
Emosi
Sedih .

A €. y ﬁ h .

I "
2 I 6 sv L
/ / )
. . Q " u’“% Iyl Ky
Deskripsi cerita: Penjelasan strategi regulasi emosi:

Pada suatu pagi, Jimmy pergi ke depan Ketika menghadapi situasi ini, wajar jika
rumahnya, lalu ia melihat kura-kuranya Jimmy merasa sedih karena kematian kura-

terbaring begitu saja. Ternyata kura-kura kura kesayangannya.. Namun,  sedih
kesayangannya baru saja mati. Kemudian berkepanjangan dapat membuat jimmy
temannya pun mencoba untuk merasa lelah dan tidak nyaman.

menghampirinya dan juga menenangkannya. Menutup mata, memeluk ibu ataupun
Pertanyaan: mengalihkan perhatian dengan bermain dapat

Bagaimana perasaan yang dirasakan Jimmy? anak tidak sedih hanya dalam waktu

Lalu adakah cara agar Jimmy tidak bersedih sementara. Sementara cara terbaik untuk

lagi? mengatasinya, anak dapat mencoba berfikir
kembali bahwa kura-kura tersebut sudah tidak
merasakan sakit. Dengan demikian, perasaan
sedih yang dirasakan dapat berkurang.

Marah

Deskripsi cerita: Penjelasan strategi regulasi emosi:
Di hari yang cerah, Leah sedang menggambar Ketika menghadapi situasi ini, wajar jika Leah
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Jenis Cerita dalam video edukasi Edukasi strategi regulasi emosi
Emosi
di depan halaman sekolah. Tetapi tiba-tiba merasa marah.
temannya datang mengganggu ketika ia Dengan berteriak, mendorong teman, menutup
sedang menggambar. telinga atau mengadu kepada ibu guru tidak
Pertanyaan: cukup membuat perasaan marah hilang.
Bagaimana perasaan yang dirasakan Leah? Sementara emosi marah yang terus-menerus
Lalu Bagaimana cara agar Leah tidak merasa dapat membuat Leah tidak nyaman. Untuk
marah? mengatasinya, Leah dapat mencoba berfikir
kembali situasi tersebut. Mungkin saja, teman
yang mengganggu sebenarnya ingin mengajak
melakukan aktivitas bersama-sama.
Takut '

Penjelasan strategi regulasi emosi:

Ketika menghadapi situasi ini, wajar jika anak
merasa takut. Ketakutan yang berlebihan
dapat membuat anak trauma dan cemas.
Ketika muncul rasa takut dan anak berlari,
mengadu kepada ibu atau diam saja tidak

Deskripsi cerita:

Pada suatu malam, Emma sedang dikejar oleh
monster yang sangat besar dan terlihat
menyeramkan.

Pertanyaan:

Bagaimana perasaan yang dirasakan Emma?
Bagaimana caranya agar Emma tidak merasa
takut?

cukup efektif membuat rasa takut berkurang.
Sehingga untuk mengatasinya, anak dapat
mencoba berfikir kembali tentang ancaman
monster tersebut dan dapat berusaha untuk
melawannya. Dengan demikian, perasaan
takut akan berkurang.

Penyusunan pre-test dan post-test adalah dengan menyajikan pilihan gambar jenis strategi regulasi emosi,
dan dibedakan sesuai dengan jenis kelamin. Seperti pada gambar 2. pada pre-test emosi marah, terdapat pilihan
strategi regulasi emosi yaitu melawan / fight (Apakah cukup dengan berteriak dan mendorong temannya?),
penilaian kembali (Apakah cukup berfikir, mungkin saja temannya ingin mengajak menggambar bersama?),
mengubah situasi (Apakah cukup dengan pergi mengadu kepada Ibu Guru?) dan represi (Apakah cukup dengan
menutup telinga dan mengabaikan temannya?).

Pada tahap kedua, pelaksanaan PkM dilakukan pada hari Rabu, 27 Maret 2024. Pelaksanaan PkM
dilaksanakan di 4 kelas TK - A. Pelaksanaan psikoedukasi ini diberikan secara klasikal di kelas, dan pemberian
instruksi untuk mengisi pretest dan posttest diberikan secara verbal oleh 1 asisten pelaksana. serta diberikan
pendampingan oleh 2 asisten pelaksana untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan dalam mengisi instrument
pre-test dan post-test pada Setelah pengisian pre-test, video edukasi
(https://www.youtube.com/watch?v=3uDFG8s2i_k&t=40s) ditayangkan dan seluruh peserta menyimak video

tersebut. video edukasi akan menjelaskan strategi regulasi emosi yang efektif digunakan, yaitu penilaian kembali.

masing-masing peserta.

Setiap 1 cerita emosi berakhir, peserta diminta untuk mengisi post-test.

Pada tahap ketiga, Pelaksana melakukan analisis data untuk mengisi efektivitas dari program psikoedukasi
yang telah dilakukan. Adapun analisis data yang digunakan dengan dua cara. Pertama, perubahan skor rerata dan
skor total. Kedua, uji beda ranking total Wilcoxon’s matched-pairs signed-rank test dengan bantuan program JASP
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Pre-Test (Regulation)

Ketika merasa marah, apa yang dapat
dilakukan?

A

{4( :‘ v § 42 I)?

Ak A3

B

nr7rn

o
¥

Pre-Test (Regulation)

? Ketika merasa marah, apa yang dapat

dilakukan?

D
(]
R

Gambar 2. Contoh lembar pre-test regulasi emosi marah pada anak perempuan dan laki-laki

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan psikoedukasi ini melibatkan 58 siswa kelas TK A usia 5-7 tahun (Mean=5,569; SD=0,534).

Berdasarkan tabel 2, peserta psikoedukasi ini didominasi oleh siswa usia 6 tahun (53,5%) dan berjenis kelamin

Perempuan (62%).

Analisis pertama dilakukan dengan membandingkan perubahan skor rerata (mean) peserta pada setiap

jenis emosi. Hasl perbandingan disajikan pada tabel 3, sedangkan visualisasi ranking peserta disajikan pada

gambar 3.
Tabel 2. Data Demografi
Kategori Sub kategori n %
5 tahun 26 44,8
Usia 6 tahun 31 53,5
7 tahun 1 1,7
Jenis Kelamin Laki-Laki 22 38
Perempuan 36 62

Tabel 3. Perubahan skor rerata peserta sebelum dan sesudah psikoedukasi (N=58)

Jenis Emosi Pre-test Post-test
Mean SD Mean SD
Sedih 0,224 0,421 0,155 0,365
Marah 0,276 0,451 0,517 0,504
Takut 0,224 0,421 0,672 0,473

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan rerata strategi regulasi emosi pada jenis

emosi marah dan takut, namun tidak pada emosi sedih. Hal ini sesuai dengan uji beda menggunakan Wilcoxon

signed-rank test. Terjadi peningkatan signifikan peserta yang memberikan jawaban strategi regulasi emosi yang
tepat sebelum dan setelah psikoedukasi pada emosi marah (T = 101,5; z = -2,311; p = 0,008) dan emosi takut (T
=49,5; z = -4,011; p = <0,001). Namun, tidak terjadi peningkatan pada emosi sedih (T = 104,5; z = 0,827; p =

0,359).
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Gambar 3. Visualisasi Wilcoxon Signed-Rank Test

Kemampuan meregulasi emosi dibutuhkan oleh setiap manusia dalam menghadapi berbagai macam
situasi, termasuk yang situasi sulit yang dapat menimbulkan emosi negatif. Meregulasi emosi dapat membuat
individu dapat menjadi lebih adaptif (Liu dkk, 2019), sejahtera (Lopes dkk, 2012), dan meningkatkan interaksi
sosial serta kemampuan akademik (Liu et al., 2019; Panlilio et al., 2017; Shelleby et al., 2012).

Kemampuan kognitif anak usia 5-7 tahun telah mampu mengidentifikasi jenis emosi. Meski demikian,
melatih kemampuan regulasi emosi perlu untuk ditingkatkan (Sabatier dkk, 2017). Salah satunya adalah melalui
psikoedukasi strategi regulasi emosi. Sebagaimana yang telah dipaparkan, psikoedukasi yang telah diberikan ini
berfokus pada strategi regulasi emosi pada anak dalam menghadapi emosi negatif, yaitu sedih, marah dan takut.
Ketika mengalami emosi sedih dan marah, anak biasanya akan berusaha mencari kenyamanan (Endreud & Vikan,
2007), ataupun menggunakan strategi distraksi dan melakukan penghindaran (Walsh, 2013). Begitu pula ketika
mengalami emosi takut. Menurut penelitian Dennis & Kelemen (2009) dan Sabatier dkk (2017), ketika merasa
takut, anak-anak biasanya akan menggunakan strategi distraksi seperti bermain, menyanyi, ataupun aktivitas
lainnya untuk mengatasi emosi tersebut, dan cara ini efektif dilakukan bagi mereka. Psikoedukasi ini kemudian
mengajarkan cara meregulasi emosi yang efektif pada anak, yaitu dengan cara cognitive reappraisal. Sebagaimana

dalam beberapa temuan penelitian, strategi cognitive reappraisal secara efektif mampu menurunkan emosi
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negatif pada anak (Carthy dkk., 2010; Belden dkk., 2014), dan berdasarkan penelitian Sala dkk (2014), cognitive
reappraisal mulai dikembangkan pada anak berusia 5 tahun.

Berdasarkan analisis data, edukasi strategi regulasi emosi pada emosi sedih ternyata tidak menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman yang bermakna dari sebelum dan setelah psikoedukasi dilakukan. Sebagaimana
penelitian DeCicco dkk (2012), anak-anak masih dalam mengembangkan kemampuan kognitif mereka dan
merasa kesulitan dalam melakukan strategi kognitif untuk meregulasi emosinya. Selain itu, penelitian Cole dkk
(2009) menunjukkan bahwa anak yang merasakan emosi sedih, masih kesulitan dalam mendeskripsikan
emosinya secara verbal sehingga memengaruhi kemampuan dalam meregulasi emosinya, dan ini tidak terjadi
ketika anak mengalami emosi marah. Hal ini sesuai dengan temuan berikutnya yaitu hasil analisis data
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman anak dari sebelum dan setelah psikoedukasi dilakukan, pada
emosi marah dan takut. anak-anak dapat lebih mudah mendeskripsikan emosi marah dan takut yang dirasakan,
dan kemampuan ini membantu mereka untuk mencoba meregulasi emosi tersebut dengan cara mencoba menilai
kembali penyebab mereka merasakan emosi tersebut serta cara yang efektif untuk menghadapinya. Sementara,
emosi sedih termasuk emosi yang kompleks dan sulit untuk dideskripsikan oleh anak dan akhirnya anak akan
kesulitan untuk menilai kembali penyebab dan mengelola emosi tersebut.

Psikoedukasi ini merupakan salah satu upaya agar anak dapat mengelola emosi negatif dengan lebih
adaptif. Upaya lain yang dapat dilakukan agar anak dapat meregulasi emosinya tentu membutuhkan peran dari
orang tua dan guru. Orang tua berperan mengembangkan kemampuan regulasi emosi pada anak dengan lebih
peka terhadap emosi negatif maupun situasi dimana anak dapat menyembunyikan emosinya (Wenar dan Kerig
2005). Guru berperan dalam memberikan kegiatan-kegiatan yang mendukung keterampilan emosional anak
sehingga dapat meningkatkan kemampuan meregulasi emosinya (Denham 1998; Kusche dan Greenberg 1994).

Kegiatan psikoedukasi yang telah dilakukan ini tidak luput dari adanya keterbatasan dalam
pelaksanaannya. Sehingga bagi pelaksana berikutnya, dapat mempertimbangkan pemberian edukasi secara

individual agar lebih efektif dibandingkan secara klasikal.
KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan psikoedukasi ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta
sebelum dan setelah psikoedukasi strategi regulasi emosi pada jenis emosi marah dan takut. Sedangkan pada
emosi sedih tidak menunjukkan perubahan yang signifikan.

Edukasi strategi regulasi emosi negatif pada anak dapat dilakukan secara berkelanjutan. Anak
menghabiskan banyak waktu di rumah dan di sekolah, sehingga orang tua dan guru memiliki peran yang besar
untuk meningkatkan kemampuan meregulasi emosi anak. Orang tua dapat mendengarkan cerita anak dari
kesehariannya, termasuk emosi yang dirasakan. Orang tua juga diharapkan lebih peka atas perubahan perilaku
yang terjadi pada anak, yang dapat terjadi akibat merasakan emosi negatif. Serta dapat memberikan edukasi cara
untuk meregulasi emosi negatif tersebut. Edukasi dapat diberikan dengan media buku cerita, juga praktik tentang
regulasi emosi misalnya teknik pernafasan atau relaksasi saat menghadapi emosi negatif. Sementara di sekolah,
guru dapat memberikan aktivitas-aktivitas yang dapat mendukung pengembangan keterampilan emosional anak
misalnya dalam bentuk permainan. Melalui kegiatan tersebut diharapkan kemampuan meregulasi emosi negatif
pada anak dapat meningkat sehingga anak mampu memahami tentang dirinya, memiliki keterampilan sosial yang

baik dan sejahtera.
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